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ABSTRAK 

 

Ikan hiu (Carcharhinus sorrah) dan ikan pari (Himantura gerardi) merupakan angora 

dari subkelas Elasmobranchii yang memiliki bentuk morfologi ang sangat berbeda. 

Ikan hiu (Carcharhinus sorrah) berbentuk torpedoit sedangkan ikan pari (Himantura 

gerardi) berbentukk botoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan 

struktur organ pencernaan ikan hiu (Carcharhinus sorrah) dan ikan pari (Himantura 

gerardi). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pengamatan secara 

makroskopis dan mikroskopis pada organ pencernaan ikan hiu (Carcharhinus sorrah) 

dan ikan pari (Himantura gerardi). Pengamatan secara makroskopis dilakukan dengan 

cara melihat bentuk, strukktur, dan melakukan analisis pada foto organ. Pengamatan 

mikroskopis dilakukan dengan cara membuat preparat organ dengan metode paraffin, 

menggunakkan pewarnaan hematoksilin-eosin kemudian diamati menggunakan 

mikroskop. Organ pencernaan ikan hiu (Carcharhinus sorrah) dan ikan pari 

(Himantura gerardi) yang diamati yaitu lambung, usus dan hati. Secara makroskopis, 

ikan hiu (Carcharhinus sorrah) dan ikan pari (Himantura gerardi) memiliki perbedaan 

ukuran dimana organ pencernaan ikan hiu (Carcharhinus sorrah) lebih panjang 

dibandingkan dengan ikan pari (Himantura gerardi). Secara mikroskopis, ikan hiu 

(Carcharhinus sorrah) dan ikan pari (Himantura gerardi) memiliki struktur histologi 

yang sama yang membedakan hanya ketebalan lapisan. Secara anatomi kedua ikan 

tersebut memiliki bentuk, warna ukuran yang berbeda, secara histologi lapisan 

penususnnya sama namun ketebalan lapisan dan bentuk nya berbeda. 

 

Kata kunci: Anatomi, ikan hiu (Carcharhinus sorrah), ikan pari (Himantura 

                      gerardi), histologi, organ pencernaan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara maritim yang sebagian besar wilayahnya 

berupa lautan, kondisi geografis ini sangat menguntungkan karena banyak sekali 

keragaman hayati yang dapat dikaji, khususnya spesies ikan yang hidup di laut. 

Spesies ikan tersebut ada yang memiliki tulang sejati dan ada juga yang memiliki 

tulang rawan (Elasmobranchii) (White et al., 2006 dalam Syakuracman, 2014). 

Ikan bertulang rawan yang ada di perairan Indonesia jumlahnya mencapai 221 jenis 

(Sadili et al., 2015).  

Ikan bertulang rawan adalah ikan yang mempunyai struktur tulang rawan 

sepanjang hidupnya (Castro & Huber, 1997). Ikan bertulang rawan 

(Elasmobranchii) memiliki ukuran yang lebih besar dibandingkan dengan ikan 

bertulang keras (Candramila, 2006). Tubuh Elasmobranchii tidak ditutupi oleh 

sisik seperti ikan bertulang keras pada umumnya melainkan ditutupi oleh duri-duri 

halus yang memiliki komposisi sama seperti gigi. Elasmobranchii memiliki rahang 

yang kuat dan dipersenjatai dengan gigi tajam yang berfungsi untuk menyergap 

mangsanya. Anggota dari subkelas Elasmobranchii adalah ikan hiu dan ikan pari 

(Nontji, 1987). 

Ikan hiu memiliki keragaman yang tinggi di Indonesia. Ikan hiu yang 

ditemukan di perairan Indonesia jumlahnya mencapai 117 spesies dan ditemukan 
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hingga kedalaman 150 meter. Sebanyak 51% spesies ikan hiu yang ada di Indonesia 

ditemukan di daerah paparan benua (Sadili et al., 2015). Ikan hiu memakan 

berbagai macam organisme mulai dari ikan yang kecil sampai ikan besar, kepiting, 

penyu, cumi-cumi, serta segala sisa buangan makanan dari kapal. Ikan hiu dapat 

memakan jenisnya sendiri (kanibalisme) (Nontji, 1987).  

Anggota Elasmobranchii lainnya yatu ikan pari yang dapat hidup pada 

habitat yang bervariasi seperti daerah perairan pantai dan masuk ke daerah pasang 

surut, ikan pari hidup di perairan laut tropis termasuk di Indonesia (Last & Stevans 

2009 dalam Imran, 2011). Ikan pari memiliki struktur tubuh yang pipih dengan 

sirip pada bagian dada melebar menyerupai sayap, sedangkan sirip pada bagian 

depannya menyatu dengan kepala (Alles dalam Imran, 2011). Ikan pari berenang 

dengan mengibarkan sirip dadanya yang lebar, sehingga memungkinkan ikan pari 

untuk berenang hingga ke dasar laut. Ikan pari mencari makan di dasar laut dan 

kerap kali membenamkan separuh tubuhnya ke dalam pasir sehingga terkadang 

kehadirannya tidak terlihat (Nontji, 1987). 

Ikan hiu (Carcharhinus sorrah) dan Ikan Pari (Himantura Gerardi) 

merupakan jenis Elasmobranchii yang kerap ditemui di Indonesia. Ikan hiu 

(Carcharhinus sorrah) memiliki ciri moncong panjang dan membulat, memiliki 

mata sirkular yang besar, tidak memiliki spina pada sirip anal dan dorsal. 

Carcharhinus sorrah memiliki sirip anal kedua yang sangat pendek. Ikan hiu 

(Carcharhinus sorrah) memiliki ujung sirip kedua dorsal, sirip dada dan lobus 
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bawah sirip ekor yang berwarna hitam pada ujungnya. Sirip pertama dorsal 

berwarna hitam tidak tampak jelas. Distribusi Carcharhinus sorrah di laut 

IndoPasifik Tropis dengan kedalaman sekitar 75 sampai 130 meter (Allen, 1999 

dalam Imran 2011).  

Ikan pari (Himantura gerardi) atau lebih dikenal dengan pari totol bagian 

atas tubuhnya berwarna abu-abu kecoklatan, terdapat bercak-bercak berwarna 

putih dibagian posterior tubuh. Himantura gerardi memiliki mata sedikit kecil 

panjang mata dengan spirakel sekitar 2 sampai 25 inchi dari panjang moncong 

hingga preorbital, memiliki mulut yang berukuran kecil berada dibagian ventral 

tubuh. Ikan pari (Himantura gerardi) memiliki thorn dengan satu pearl thorn yang 

menonol tanpa thorn yang melebar pada tengah ekor. Persebaran ikan pari 

(Himantura gerardi) di Indo-Pasifik dari India hingga Papua Nugini (Allen, 1999 

dalam Imran, 2011). 

Organ pencernaan ikan secara berurutan yaitu mulut, pharynx, esophagus, 

lambung, usus, dan hati, anus. Proses mencerna makanan pada ikan terjadi ketika 

bahan makanan yang ditelan kemudian masuk ke dalam lambung melalui pharynx 

dan esophagus (Castro & Huber, 1997). Lambung ikan memiliki ukuran yang tidak 

terlalu besar tetapi lambung ikan memiliki dinding yang tebal dan berotot. 

Lambung ikan dilapisi oleh lendir yang membantu dalam proses pencernaan 

makanan serta melindungi dinding lambung. Lapisan lambung ikan juga diperkuat 

dengan jaringan ikat dan lumen (Saksena, 1999). 
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Makanan yang sudah diproses di dalam lambung kemudian masuk ke usus. 

Usus merupakan organ terpanjang pada sistem pencernaan ikan serta memiliki 

struktur yang sangat elastik (Saksena, 1999). Usus ikan mempunyai bentuk dan 

ukuran yang berbeda-beda, ikan karnivora memiliki usus yang pendek dan lurus 

(Castro & Huber 1997).  Organ lain yang tidak kalah penting dalam proses 

pencernaan adalah hati. Hati merupakan organ yang menyekresikan bahan 

makanan untuk proses pencernaan. Hati umumnya berwarna merah kecoklatan 

yang tersusun oleh sel-sel hati (hepatosit) (Fujaya, 2004). Hati merupakan organ 

pencernaan paling besar dalam tubuh ikan. Ukuran hati dapat mencapai 20% dari 

berat tubuh ikan (Castro & Huber, 1997).  

Anggota subkelas Elasmobranchii yaitu ikan hiu dan ikan pari memiliki 

bentuk morfologi yang sangat berbeda. Ikan hiu berbentuk torpedoid sedangkan 

ikan pari berbentuk botoid. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adakah 

pengaruh perbedaan bentuk morfologi kedua spesies dalam subkelas yang sama 

terhadap struktur organ pencernaan kedua spesies tersebut, mengetahui spesifikasi 

organ pencernaan ikan hiu dan ikan pari berdasarkan perbandingan organ lambung, 

usus, dan hati serta mengetahui keterkaitan antara struktur dan fungsi organ dua 

spesies tersebut. Penelitian mengenai perbandingan anatomi dan histologi organ 

pencernaan ikan hiu (Carcharhinus sorrah) dan ikan pari (Himantura gerardi) 

belum pernah dilaukan. 
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RUMUSAN MASALAH, TUJUAN, DAN MANFAAT  

a. RUMUSAN MASALAH 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana perbandingan 

anatomi dan histologi organ lambung, usus dan hati pada ikan hiu 

(Carcharhinus sorrah) dan ikan pari (Himantura gerardi)? 

 

b. Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan anatomi dan 

histologi organ lambung, usus dan hati pada ikan hiu (Carcharhinus sorrah) 

dan ikan pari (Himantura gerardi). 

 

c. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai data ilmiah tentang struktur 

anatomi dan histologi organ pencernaan meliputi lambung, usus dan hati 

ikan hiu (Carcharhinus sorrah) dan ikan pari (Himantura gerardi sehingga 

dapat menjadi data awal untuk penelitian selanjutnya dan diharapkan 

mempunyai manfaat dalam memperkaya data biologi khususnya dibidang 

histologi, yang kemudian dapat digunakan dalam aplikasi berbagai ilmu 

pengetahuan lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa anatomi organ lambung kedua 

spesies bertekstur licin. Lambung ikan hiu (Carcharhinus sorrah) berbentuk “J”, berarna 

putih kemerahan, dan teksturnya lentur. Lambung ikan pari (Himantura gerardi) berbentuk 

“V”, berwarna merah kecoklatan, bertekstur lentur namun tidak terlalu lembek. Secara 

histologi struktur penyusunnya sama namun ketebalan lapisan berbeda. 

Ikan hiu (Carcharhinus sorrah) memiliki usus yang panjang dan ramping, ikan pari 

(Himantura gerardi) memiliki usus yang lebih pendek namun diameternya lebih besar. Usus 

kedua ikan tersebut terdapat katup spiral. Katup spiral ikan hiu (Carcharhinus sorrah) terbagi 

menjadi dua bagian, pada ikan pari (Himantura gerardi) satu bagian. Struktur histologi usus 

kedua spesies sama, namun memiliki ketebalan lapisan penyusun yang berbeda 

Anatomi hati kedua spesies terdiri dari dua lobus, lobus kiri berukuran lebih besar. 

Hati ikan hiu (Carcharhinus sorrah) memanjang, sedangkan ikan pari (Himantura gerardi) 

membulat. Histologi hati kedua spesies tidak memiliki vena sentral. Sel lemak Ikan pari 

(Himantura gerardi) membulat, sedangkan ikan hiu (Carcharhinus sorrah) tersebar. 

B. Saran 

Perlu adanya penelitian untuk melihat perbedaan anatomi dan histologi organ 

pencernaan spesies lain dari sub kelas Elasmobranchii. 
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